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Abstrak 

Permasalahan yang terjadi pada sistem drainase Kecamatan Medan Labuhan yaitu setiap 

tahunnya selalu tergenang air, khususnya pada musim penghujan. Pada sejumlah saluran 
drainase , baik  yang ada dalam lingkungan rumah penduduk maupun saluran induk begitu 
hujan besar terjadi air meluap keluar dan menggenangi pemukiman dan ruas jalan. tinggi 

genangan ±20 cm, dan lamanya genangan ±6 jam. Dari hasil survei dilapangan didapat 
data-data saluran drainase eksisting yaitu, untuk drainase primer adalah lebar 1 meter, 
tinngi 1,05 meter dan panjang saluran 1187 meter, untuk drainase sekunder memilik i 

ukuran yang beragam. Pada penelitian ini digunakan metode Ej Gumbel dari hasil analisa 
didapat nilai debit (Q) rancangan untuk kala ulang 2, 5, dan 10 tahun yaitu Q2 =0.618 
m³/detik , Q5 =0.723 m³/detik , Q10 =0.793 m³/detik , dari hasil analisa didapat bahwasannya 

saluran drainase primer sudah tidak mampu untuk menampung besarnya debit curah 
hujan. Maka dari itu solusi untuk mengatasi masalah banjir ini perlu dilakukannya upaya 
pemulihan fungsi dan penambahan ukuran penampang drainase agar mampu 

menampung debit yang lebih besar lagi sehingga tidak terjadi banjir lagi pada saat musim 
penghujan.  
 

Kata Kunci: Drainase, debit, analisis hidrologi, analisis hidrolika. 
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1. PENDAHULUAN 

Kota Medan yang menyandang status pusat pemerintahan, pusat 
pertumbuhan ekonomi dan pusat pembangunan. Provinsi Sumatera Utara 
menuntut kota ini untuk terus berkembang. Seiring dengan itu tentunya dibutuhkan 
dukungan sarana – prasarana infrastruktur yang memadai. Pertumbuhan kota dan 
perkembangan industri menimbulkan dampak yang cukup besar pada siklus 
hidrologi sehingga berpengaruh besar terhadap sistem drainase perkotaan. (Hilmi, 
2018)  

Permasalahan yang terjadi pada sistem drainase Kota Medan yaitu setiap 
tahunnya selalu tergenang air, khususnya pada musim penghujan. Pada sejumlah 
saluran drainase, baik yang ada dalam lingkunga rumah maupun saluran induk 
begitu hujan besar terjadi air meluap keluar dan menggenangi ruas jalan, faktor 
yang mempengaruhi daya tampung air tersebut salah satunya adalah banyak 
saluran yang sudah menebal endapan lumpurnya, ada juga saluran yang sudah 
tertimbun dengan sampah sehingga air tidak leluasa mengalir dan saluran 
drainase yang rusak atau tidak berfungsi lagi. Hal ini banyak terlihat pada daerah 
pada pemukiman penduduk khususnya baik karena material lainnya diatasnya dan 
ada juga disebabkan karena disengaja, seperti pintu masuk ke rumah atau 
pertokoan penduduk. (Swandy, 2020). 

Oleh karena itu dalam kajian ini yang akan dibahas kondisi dari drainase yang 
terdapat di salah satu Kelurahan dalam Kecamatan Medan Labuhan yaitu di 
kawasan Kelurahan Besar (di jalan Pancing 1). Kawasan Kelurahan Besar 
merupakan kawasan padat penduduk yang penduduknya tidak perduli akan 
lingkungan sekitarnya sehingga banyak sampah yang ada di saluran drainase 
yang mengakibatkan terjadinya genangan/banjir ketika hujan turun. Diangkatnya 
permasalahan ini karena genangan/banjir yang terjadi di kawasan tersebut 
mungkin karena dipengaruhi kondisi kapasitas saluran drainase.  

Beberapa dari titik-titik genangan yang ada merupakan daerah dataran rendah 
sehingga sulit untuk mengalirkannya dengan konsep drainase sederhana, dengan 
tingkat kesulitan yang tinggi biasanya menelan biaya yang relatif cukup besar, 
masyarakat masih menganggap bahwa badan air merupakan tempat pembuangan 
sampah, sampah dibuang sembarangan di jalan dan kemudian dibawa oleh air 
hujan masuk ke saluran, air menjadi kotor dan saluran menjadi penuh sampah 
sehingga tersumbat dan meluap pada musim hujan. penyerobotan lahan umum 
mengakibatkan penampang sungai atau lubang berkurang, bukaan atau lubang di 
sisi jalan yang berfungsi untuk menampung dan menyalurkan limpasan air hujan 
yang berada disepanjang jalan yang menuju ke saluran (street inlet) yang tidak 
terawat dengan baik sehingga menyulitkan air mengalir dari jalan menuju saluran 
yang ada. 

Secara khusus penyebab terjadinya banjir/genangan periodik maupun 
genangan permanen pada sistem drainase Kota Medan adalah kuranganya 
saluran induk yang melayani sistem drainase makro Kota Medan, sedangkan 
saluransaluran induk yang ada sekarang ini beberapa diantaranya dalam kondisi 
yang terlalu dangkal sehingga sulit untuk menarik air dari daerah sekitarnya. Maka 
berdasarkan kondisi lingkungan lokasi Kawasan Kelurahan Besar, Kecamatan 
Medan Labuhan, Kota Medan. Maka perlu dilakukan suatu studi kasus untuk 
menganalisis drainase pada daerah tersebut. 
Banjir  

Banjir adalah peristiwa tergenangnya daratan yang biasanya kering karena 
volume air pada suatu badan air meningkat. Banjir dapat terjadi karena peluapan 
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air yang berlebihan di suatu tempat akibat hujan besar, pecahnya bendungan 
sungai, es yang mencair atau naiknya permukaan laut. Banjir menjadi suatu 
bencana ketika terjadi pada daerah yang merupakan tempat aktifitas manusia. 
Perubahan tataguna lahan, pemanasan global serta air pasang yang tinggi 
mempercepat terjadinya banjir dibeberapa tempat termasuk di Indonesia. Ada dua 
peristiwa banjir, pertama peristiwa banjir atau genangan yang terjadi pada daerah 
yang biasanya tidak terjadi banjir dan kedua peristiwa banjir terjadi karena 
limpasan air banjir dari sungai yang disebabkan oleh debit banjir tidak mampu 
dialirkan oleh alur sungai atau debit banjir lebih besar dari kapasitas pengaliran 
sungai yang ada. (Pahrul Razikin, Rosalina Kumulawati, 2018). 
Drainase  

Saluran drainase adalah sebuah sistem yang dibuat untuk menangani 
persoalan kelebihan air, baik kelebihan air yang berada diatas permukaan tanah 
maupun air berada dibawah permukaaan tanah. Semakin berkembangnya suatu 
daerah, lahan kosong untuk meresapkan air secara alami akan semakin 
berkurang. Permukaan tanah tertutup oleh beton dan aspal, hal ini akan 
menambah kelebihan air yang tidak terbuang. Kelebihan air ini jika tidak dapat 
dialirkan akan menyebabkan genangan. 
Analisis Hidrologi  

Hidrologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk air, kejadian dan 
distribusinya, sifat alami dan sifat kimianya, serta reaksinya terhadap kebutuhan 
manusia (Untuk et al., 2016) Menghitung hujan rencana antara lain, metode 
Distribusi Normal, Metode Distribusi Log Normal, Metode Distribusi Log–Person 
III, dan Metode Distribusi Gumbel. Perhitungan hidrologi sangat diperlukan dalam 
analisa penentuan debit banjir rancangan yang selanjutnya dipergunakan sebagai 
dasar rancangan suatu bangunan air. 
 
2. METODE PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah flowchart penelitian yang menggambarkan langkah-langkah 
penelitian : 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Kondisi Umum Lokasi Studi  

Adapun Lokasi studi pada tugas akhir ini diambil pada area drainase di 
kawasan Kelurahan Besar, Kecamatan Medan Labuhan dikarenakan di wilayah ini 
rawan terjadi genangan air . Pada lokasi ini rawan terjadi genangan banjir akibat 
tidak mampunyai saluran drainase menampung air pada saat musim penghujan, 
ketinggian banjir dapat mencapai 20 centimeter dengan durasi surutnya ±6 jam  
Data primer  

Data primer didapat langsung dari lapangan dengan cara melakukan 
peninjauan atau pengamatan survei lapangan secara cermat dan memperhatikan 
keadaan yang ada di lapangan.  
Data sekunder  

Data sekunder hujan harian maksimum tahun 2008 hingga 2017 yang 
diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun 
Sampali. 
Pengolahan data  

Pengolahan data untuk keperluan analisa drainase sebagai pengendalian 
banjir di Kecamatan Medan Marelan akan meliputi analisis hidrologi, yaitu: a. 
Analisa curah hujan kala ulang b. Intensitas curah hujan kala ulang c. Analisa debit 
banjir kala ulang rencana d. Analisa dimensi saluran rencana e. Evaluasi dimensi 
rencana dengan eksisting 
Analisa Frekuensi Curah Hujan  

Distribusi frekuensi digunakan untuk memproses probailitas besaran curah 
hujan rencana dalam periode ulang. Frekuensi hujan adalah besarnya 
kemungkinan suatu besaran hujan hujan disamai atau dilampaui. 
Analisa Debit Rencana  

Untuk menghitung debit rencana pada studi ini dipakai perhitungan dengan 
metode rasional. Metode rasional adalah salah satu metode untuk menentukan 
debit aliran permukaan yang diakibatkan oleh curah hujan yang umumnya 
merupakan suatu dasar untuk merancang debit saluran drainase.  
 
3. HASIL 
Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari survei langsung ke lokasi 
penelitian di kawasan Keluran Besar. Data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Survei Lokasi 

 
Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang berkaitan 
dengan suatu penelitian itu. Maka. data yang diperoleh pada penelitian ini hanya 
data Curah Hujan Harian Maksimum selama 10 Tahun Terakhir dari tahun 2009 
s/d 2018 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Data Curah Hujan Harian  

 
Analisis Frekuensi Curah Hujan Harian Maksimum  

Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam distribusi frekuensi dan empat 
jenis distribusi yang paling banyak digunakan dalam bidang hidrologi adalah :  
a. Distribusi Normal  
b. Distribusi Log Normal  
c. Distribusi Log person III  
d. Distribusi EJ Gumbel  
Adapun hasil rekapitulasi perhitungan distribusi diatas ialah bisa dilihat dari tabel 
dibawah ini : 

Tabel 3. hasil rekapitulasi perhitungan distribusi 

 

 
Gambar 2 Grafik hasil rekapitulasi perhitungan distribusi 
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Dari hasil analisa distribusi frekuensi hujan dengan berbagai metode, maka 
yang akan digunakan periode ulang 10 tahun distribusi Ej Gumbel yang paling 
ekstrim sehingga data inilah yang digunakan untuk analisa selanjutnya. Metode 
rasional digunakan karena luas di kawasan Kelurahan Besar adalah 6,0 km2 . 
Luas chatcmen area drainase kawasan Kelurahan Besar Medan Labuhan adalah 
0.06km. koefisien pengaliran (C) = 0,9 (jalan beton dan aspal). Debit banjir 
rancangan untuk kala ulang 2-10 tahun adalah: 

 

Tabel 4. Debit banjir rancangan untuk kala ulang 2-10 tahun 

 
 

4. PEMBAHASAN 
Perhitungan Kapasitas Tampung Saluran Drainase  

Dari hasil Q rencana debit banjir dan Q analisa tampung penampung diatas 
dibuat perbandingan hasil perhitungan untuk mengetahui kondisi saluran drainase. 

Tabel 5. Perhitungan kapasitas tampung saluran drainase  

 
Perhitungan Perencanaan Kapasitas Tampungan Saluran Drainase  

Hasil perencanaan Saluran Primer di kawasan Kelurahan Besar 
 

Tabel 6. Perhitungan Perencanaan Kapasitas Tampungan Saluran Drainase  

 
Dari hasil Q rencana debit banjir dan Q analisa tampung penampung diatas dibuat 
perbandingan hasil perhitungan untuk mengetahui kondisi saluran drainase. 
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Tabel 7. perbandingan hasil perhitungan untuk mengetahui kondisi saluran 

drainase 

 
 
5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitiaan ini akan dijelaskan uraian dan rangkuman berdasarkan 
data – data yang dikumpulkan serta hasil pengamatan yang dilakukan secara 
langsung dilapangan, baik perhitungan secara teknis maupun program, maka 
penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:  
1. Dari hasil analisa distribusi frekuensi hujan dengan berbagai metode, maka 

yang akan digunakan periode ulang 10 tahun yaitu distribusi Ej Gumbel 
sehingga distribusi inilah yang mengevaluasi data selanjutnya.  

2. Dari hasil perhitungan debit banjir rencana didapat:  Kala ulang 2 Tahun : 

0.618 m3 /detik  Kala ulang 5 Tahun : 0.723 m3 /detik  Kala ulang 10 Tahun 

: 0.793 m3 /detik  
3. Dari hasil survei didapat data dimensi saluran primer dengan lebar 1 m, tinggi 

1,05 m dan dapat menampung debit banjir sebesar 0.53 m3 /detik  
4. Dari hasil analisi dapat direncanakan dimensi saluran drainase primer yang 

aman terhadap debit banjir yaitu dengan dimensi saluran yang memiliki lebar 
1 meter, tinggi 1,5. Meter dan dapat menampung debit banjir sebesar 1.95 m3 
/detik.  

5. Dari hasil perhitungan dimensi saluran eksisting drainase primer dan sekunder 
pada kawasan Kelurahan Besar Kecamatan Medan Labuha pada periode 2, 
5, dan 10 tahun tidak dapat menampung besarnya debit banjir rencana pada 
daerah penelitian. 
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